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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.  PENDAHULUAN

 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi pada saat ini sudah bukan merupakan hal yang baru bagi masyarakat. Hal ini berperan besar dan sangat mempengaruhi kehidupan manusia yang modern dan serba informatif. Peran informasi sangat mendukung dalam perkembangan penerapan teknologi informasi modern. Informasi disini adalah sesuatu yang dapat dikirim dan dapat diterima, informasi dapat berupa informasi gambar. Dengan menggunakan komputer dan Mikrokontroler, informasi yang dihasilkan dapat dibuat bervariasi dengan mudah dan dibutuhkan biaya yang tidak mahal. 

2.2. MIKROKONTROLER AT89S52

Mikrokontroler adalah sebutan dari sebuah sistem mikroprosesor yang di aplikasi dalam bentuk Integrated Circuit (IC). Mikrokontroler memiliki beberapa bagian seperti ALU, stack pointer, program counter dan beberapa register – register yang terdapat pada bagian CPU yang berfungsi untuk mengambil, mengkode dan melaksanakan urutan instruksi suatu program yang tersimpan di dalam memori. 

Selain bagian tersebut, mikrokontroler juga mempunyai peralatan yang digunakan untuk berhubungan dengan piranti luar yang disebut input/output (I/O). Peralatan I/O yang di pakai pada mikrokontroler dipakai untuk hubungan serial disebut Universal Asynchronous Receiver Transmitter (UART) dan dipakai untuk hubungan paralel di sebut Paralel Input Output (PIO).

Mikrokontroler AT89S52 merupakan versi terbaru dibandingkan mikrokontroler AT89C51 yang telah banyak digunakan saat ini.  Mikrokontroler AT89S52 ialah mikrokomputer CMOS 8 bit dengan 8KB Flash Programmable dan Erasable Read Only Memory (PEROM). Mikrokontroler berteknologi memori non volatile kerapatan tingi dari Atmel ini kompatibel dengan mikrokontroler standar industri MCS-51 baik pin kaki IC maupun set instruksinya serta harganya yang cukup murah. Oleh karena itu, sangatlah tepat jika kita mempelajari mikrokontroler jenis ini. 

2.2.1 ARSITEKTUR MIKROKONTROLER AT89S52

Mikrokontroler AT89S52 merupakan mikrokontroler 8-bit keluarga MCS-51 yang mempunyai sejumlah keistimewaan, diantaranya :

1. Kompatibel dengan keluarga mikrokontroler MCS51 sebelumnya.
2. 8 K Bytes In system Programmable (ISP) flash memori dengan kemampuan 1000 kali baca/tulis.
3. Tegangan kerja 4-5.0V

4. Bekerja dengan rentang 0 – 33MHz

5. Memiliki 256x8 bit RAM internal

6. Memiliki 32 jalur I/0 dapat diprogram

7. Memiliki 3 buah 16 bit Timer/Counter

8. Memiliki 8 sumber interrupt

9. Memiliki Saluran full dupleks serial UART

10. Memiliki Watchdog timer

11. Dual data pointer

12. Mode pemrograman ISP yang fleksibel (Byte dan Page Mode)

Dengan keistimewaan tersebut maka tujuan pembuatan alat dengan mikrokontroler AT89S52 karena dengan mikrokontroler tidak memerlukan IC yang banyak dan memiliki fasilitas – fasilitas yang dapat memberikan kemudahan dalam perancangan serta dapat di hubungkan dengan perangkat lain sehingga di harapkan mampu bekerja sesuai dengan keperluan yang diinginkan.
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Gambar 2.1. Susunan Kaki Mikrokontroler AT89S52


Pada gambar 2.1 merupakan konfigurasi dari kaki – kaki Mikrokontroler AT89S52, berikut ini fungsi dan penjelasan dari kaki – kaki tersebut :

1. Kaki 1 sampai 8 (PORT 1) terdiri dari 8 bit I/O dengan pull-up internal, keluaran dapat menyuplai 4 gerbang TTL masukkan, bila port 1 diberi nilai FFH, maka impendasi tinggi.

2. Kaki 9 (RESET) adalah masukan reset atau masukan aktif tinggi. Perubahan pulsa transmisi dari rendah ke tinggi akan mereset mikrokontroler AT89S52. Kaki ini dihubungkan dengan rangkaian power on reset.

3. Kaki 10 sampai 17 (PORT 3) adalah port paralel 8 bit dua arah yang memiliki fungsi lain. Fungsi lain tersebut adalah TxD (Transmitted Data), RxD (Received Data), INT0 (Interrupt 0), INT1 (Interrupt 1), T0 (Timer 0), T1 (Timer 1), WR (Write) dan RD (Read). 

4. Kaki 18 (XTAL1) adalah pena masukan osilator untuk clock internal.

5. Kaki 19 (XTAL2) adalah pena keluaran osilator internal. 

6. Kaki 20 (GROUND) dihubungkan ke Vss (Ground).

7. Kaki 21 sampai 28 (PORT 2) terdiri 8 bit port masukan/keluaran dua arah I/O dengan internal pull-up, dapat dibebani 4 gerbang TTL, port 2 berfungsi sebagai alamat orde tinggi selama proses pengambilan program dari memori eksternal dan selama mengakses eksternal data memori 16 bit.

8. Kaki 29 (PSEN) adalah Program Strobe Enable, strobe baca dari program memori eksternal. 

9. Kaki 30 (ALE/-PROG) adalah Address Latch Enable, ALE berfungsi untuk menempatkan low byte address selama mengakses memori. Jika bernalar rendah, akan mengfungsikan pulsa PROGRAM selama flash programming. Pada operasi normal, ALE berjalan konstan pada kecepatan 1/6 frekuensi osilator sehingga dapat pula digunakan untuk eksternal timer atau fungsi-fungsi clock. Catatan: bahwa ada sebuah pulsa ALE yang tidak digunakan selama mengakses data eksternal.

10. Kaki 31 (EA) adalah External Access Enable, -EA aktif rendah digunakan untuk mengambil kode dari eksternal pada program memori mulai alamat 0000H-FFFFH.

11. Kaki 32 sampai 39 (PORT 0) tersusun 8 bit Open Drain Bidirectional I/O, jika semua data pada port ini diset 1, maka pin-pin tersebut dapat digunakan sebagai masukan berimpedansi tinggi, dapat dikonfirmasikan sebagai bus alamat atau data orde rendah termultipleks untuk mengakses program/data pada memori eksternal. Pada mode ini port 0 memiliki rangkaian pull-up internal.

12. Kaki 40 (Vcc) dihubungkan ke Vcc (+5 volt).
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Gambar 2.2. Blok Diagram Mikrokontroler AT89S52
2.2.2 ORGANISASI MEMORI

Mikrokontroler mempunyai sebuah peta memori yang disebut sebagai Special Function Register (SFR) . Port 0 berada di alamat 80h, port 1 90h, port 2 A0h dan P3 di alamat B0h.  Sedangkan SBUF untuk komunikasi serial berada pada alamat 99h.

AT89S52 menggunakan 256 bytes RAM dimana 128 bytes bagian atas menempati alamat parallel ke special function register (SFR).  Artinya 128 bagian atas mempunyai alamat yang sama dengan SFR namun secara fisik terpisah dari SFR.  Ketika instruksi mengakses lokasi internal diatas 7FH, mode alamat yang digunakan pada instruksi menentukan apakah CPU mengakses 128 bytes atas atau SFR.  Instruksi yang menggunakan pengalamatan langsung akan mengakses ruang SFR.



Penjabaran tentang memori program dan memori data, sebagai berikut :
a. Memori Program


Gambar 2.3 menggambarkan lokasi dari memori program. Setelah direset CPU memulai eksekusi dari lokasi 0000H. Setiap ditempatkan pada sebuah lokasi tertentu di dalam program memori. Interupsi menyebabkan CPU melompat ke lokasi tersebut, ketika interupsi mulai eksekusi routine layanan. Sebagai contoh interupsi eksternal 0 ditempatkan pada alamat atau lokasi 0003H. Jika interupsi eksternal 0 akan digunakan, routine layanan harus memulai pada alamat 0003H. Lokasi-lokasi layanan interupsi memerlukan interval ruang sebanyak 8 byte yang terdiri dari : 0003H untuk interupsi eksternal 0, 000BH untuk timer 0, 0013H untuk interupsi eksternal 1, 001BH untuk timer 1 dan sebagainya. 


Jika sebuah layanan interupsi cukup pendek, maka interupsi dapat menempati seluruh interval sebanyak 8 byte. Routine layanan yang lebih panjang menggunakan sebuah intruksi loncat untuk melewati lokasi interupsi yang berikut jika interupsi lain sedang digunakan.
	23H

	1BH

	13H

	0BH

	03H

	00H

	Interupsi


Gambar 2.3. Memori Program
b. Memori Data

AT89S52 mempunyai memori yang disebut sebagai Memori data internal. Memori data internal terdiri dari  RAM internal sebesar 128 byte dengan alamat 00H-7FH dapat diakses menggunakan RAM address register. RAM Internal ini terdiri dari Register Banks dengan 8 buah register (R0-R7). Memori lain yaitu 21 buah Special Function Register dimulai dari alamat 80H-FFH.  RAM ini beda lokasi dengan Flash PEROM dengan alamat 000H -7FFH. Jika diperlukan, memori data eksternal untuk menyimpan variabel yang ditentukan oleh user dapat ditambah berupa IC RAM atau ROM maksimal sebesar 64KB.
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[image: image9.wmf][image: image10.wmf]Gambar 2.4. Memori Data Internal

Bagian bawah dan bagian atas dari 128 byte RAM dipetakan seperti terlihat pada gambar 2.5 dan 2.6. Tiga puluh dua byte paling bawah dikelompokan dalam 4 bank (8 register), yaitu R0 sampai R7. Dua bit dalam PSW (Program Status Word) memiliki register bank yang digunakan.
	2FH

	1FH

	17H

	0FH

	07H


Gambar 2.5. Bank Register

Gambar 2.6 menunjukan ruang SFR (SFR space). SFR berisi penahan port (port latch), pewaktu (Timer), pengontrol peripheral dan lain-lain. Register ini hanya dapat diakses oleh mode pengalamatan langsung.

Gambar 2.6. Ruang SFR (Special Function Memory)
2.2.3 PROGRAM STATUS WORD (PSW)

Program status word berisi beberapa bit status yang mencerminkan keadaan mikrokontroler beralamat 0D0H. Definisi dalam PSW dijelaskan dibawah ini:

     MSB                                                                                                              LSB

	CY
	AC
	F0
	RS1
	RS0
	OV
	-
	


Gambar 2.7. Register Flag

Keterangan dari bit-bit  PSW yaitu pada tabel 2.1.

	Bit
	Simbol
	Fungsi

	7
	CY
	Carry Flag

	6
	AC
	Auxiliary Carry Flag

	5
	F0
	Flag 0 untuk kegunaan umum

	4
	RS1
	Bit pemilih bank register 

	3
	RS0
	Bit pemilih bank register

	2
	OV
	Overflow Register

	1
	-
	Dicadangkan, Flag didefinisikan oleh pemakai

	0
	P
	Parity Flag, Set / Clear oleh perangkat keras setiap siklus intruksi untuk menunjukan jumlah bit 1 dalam akumulator, ganjil atau genap


Tabel 2.1. Program Status Word (PSW)

Fungsi RS0 dan RS1 adalah untuk memilih bank register. Delapan buah register ini merupakan register serbaguna. Lokasinya pada awal 32 byte RAM internal yang memiliki alamat dari 00H sampai 1FH. Register ini dapat diakses melalui symbol Assembler (R0, R1, R2, R3, R4, R5, R6 dan R7). Pemilihan bank register terdapat pada tabel 2.2.

	RS1
	RS0
	Bank
	Lokasi Memory

	0
	0
	0
	00H – 07H

	0
	1
	1
	08H – 0FH

	1
	0
	2
	10H – 17H

	1
	1
	3
	18H – 1FH


Tabel 2.2. Pemilihan Bank Register

Register R0 dan R1 dapat digunakan untuk mode pengalamatan tak langsung pada RAM internal. Sisa register lainnya tidak dapat digunakan untuk mode pengalamatan tak langsung.
2.2.4 TIMER/COUNTER 

 Mikrokontroler AT89S52 mempunyai dua timer/counter 16 bit yang diatur melalui perangkat lunak yaitu timer/counter 0 dan timer/counter 1. Apabila timer/counter pada frekuensi kerja mikrokontroler AT89S52 12 Mhz, timer/counter akan melakukan perhitungan waktu sekali setiap 1 mikrodetik secara independen, tidak tergantung pada eksekusi suatu instruksi. Satu siklus pencacah waktu sama dengan satu siklus eksekusi instruksi, sedangkan satu siklus diselengarakan dalam waktu 1 mikrodetik. 

Apabila periode waktu tertentu telah dilampaui, timer/counter segera mengintrupsi mikrokontroler untuk memberitahukan bahwa perhitungan periode waktu telah selesai dilaksanakan. Berikut persamaan untuk periode waktu timer/counter secara umum :

a.  Sebagai timer/counter 8 bit

T = (255 – TLx)*1(s

b. Sebagai timer/counter 16 bit

T = (65535 – THxTLx)*1(s

Keterangan :

THx = isi register TH0 dan TH1

TLx = isi register TL0 dan TL1

Kerja timer/counter dikendalikan oleh register Timer Control (TCON). TCON beralamat 88H, adapun definisi dari bit pada timer control adalah sebagai berikut:
    MSB








     LSB

	TF1
	TR1
	TF0
	TR0
	IE1
	IT1
	IE0
	IT0


Gambar 2.8. Register TCON
Sedangkan untuk pengendalian pemilihan mode operasi timer/counter digunakan register Timer Mode (TMOD) yang beralamat 39H. Definisi bit-bit TMOD adalah sebagai berikut:
 MSB                                                                                                                  LSB

	GATE
	C/T
	M1
	M0
	GATE
	C/T
	M1
	M0


Gambar 2.9. Register TMOD
Kombinasi untuk mode pemilih M0 dan M1 terdapat pada table 2.5.

	M1
	M0
	Mode
	Operasi

	0
	0
	0
	Timer 13 bit

	0
	1
	1
	Timer / Counter 16 bit

	1
	0
	2
	Timer auto reload 8 bit (pengisian otomatis)

	1
	1
	3
	TL 0 adalah Timer / Counter 8 bit dan dikontrol oleh kontrol bit Timer 1


Tabel 2.3. Kombinasi M0 dan M1

Timer/counter 0 dan timer/counter 1 memiliki empat mode yaitu:

1. Mode 0

Dalam mode 0 register timer disusun sebagai register 13 bit. Setelah semua perhitungan selesai, mikrokontroler akan men-set Timer Interupt Flag (TF1). Dengan membuat GATE = 1, timer dapat dikendalikan oleh masukan luar INT1, untuk fasilitas pengukuran lebar pulsa.

2. Mode 1

Dalam mode 1 register timer disusun sebagai register 16 bit, setelah semua perhitungan selesai, mikrokontroler akan men-set Timer Interupt Flag (TF1). Dengan membuat GATE = 1, timer dapat dikendalikan oleh masukan luar INT1, untuk fasilitas pengukuran lebar pulsa.
3. Mode 2

Mode 2 menyusun register timer sebagai 8 bit counter. Limpahan (overflow) dari TL1 tidak hanya men-set TF1 tetapi juga mengisi TL1 dengan isi TH1 yang diatur secara software. Pengisian tidak mengubah TH1.

4. Mode 3


Timer dalam mode 3 semata-mata memegang hitungan. Mode 3 diperlukan untuk aplikasi yang membutuhkan timer/counter ekstra 8 bit. Saat timer 0 dalam mode 3, timer 1 dapat dihidupkan atau dimatikan atau dapat digunakan oleh port sebagai pembangkit Baud Rate.

2.2.5 PORT PARALEL INPUT/OUTPUT (I/O)

Mikrokontroler AT89S52 dilengkapi dengan 4 buah port I/O. Satu port digunakan sebagai port keluaran, data yang dikeluarkan diletakkan dalam SFR yang bersesuaian jika dibawa ke sebuah latch yang akan melanjutkannya untuk mengakses sinyal atau tanda setelah operasi ditulis lengkap. 

2.2.6 BAUD RATE

Port serial pada mode 0 mempunyai baud rate yang tetap, yaitu 1/12 frekuensi osilator. Untuk menjalankan mode ini tidak ada timer/counter yang dibutuhkan untuk menyetel register SCON yang diperlukan.

Port serial pada mode 1 memiliki baud rate yang dapat diubah. Baud rate dapat dihasilkan oleh timer 1 dan digunakan dalam mode 2 (auto reload).

Nilai K ditentukan oleh bit SMOD dalam power Control Register (PCON). Bila SMOD = 0 maka K = 1, bila SMOD = 1 maka K = 2. Bila diketahui baud rate, nilai TH dapat dicari melalui persamaan berikut ini:

Nilai TH1 harus dalam bentuk integer. Pembuatan nilai TH1 pada nilai integer terdekat tidak akan menghasilkan baud rate yang dikehendaki. Dalam hal ini pemakai dapat menganti frekuensi kristal. Karena PCON tidak dapat dialamati per bit, untuk men-set PCON dilakukan dengan pengiriman perintah: ORL  PCON,#80H.
Pada port serial mode 2, baud rate memiliki nilai tetap yaitu 1/32 atau 1/64 dari frekuensi osilator, tergantung pada nilai SMOD dalam register PCON. Pada mode ini tidak ada timer. Bila SMOD = 1 baud rate-nya 1/32 frekuensi osilator. Pada port serial mode 3, boud rate dapat diatur seperti dalam mode1.

2.2.7 INTERUPSI

Mikrokontroler AT89S52 mempunyai suatu fasilitas untuk melakukan interupsi terhadap pelaksanaan program sehingga program dapat dihentikan untuk sementara. Saat CPU mendapat permintaan interupsi Program Counter (PC) akan diisi alamat dari vektor interupsi. CPU kemudian melaksanakan rutin pelayanan interupsi mulai dari alamat tersebut. Bila rutin pelayanan interupsi selesai dilaksanakan, Mikrokontroler AT89S52 kembali ke pelaksanaan program utama yang ditinggalkan. Pada mikrokontroler AT89S52 terdapat beberapa saluran interupsi yang dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Interupsi yang tidak dapat dihalangi oleh perangkat lunak (Non Maskable Interrupt).

2. Interupsi yang dapat dihalangi oleh perangkat lunak (Maskable Interrupt). Jenis interupsi ini seperti INT0 dan INT1 (eksternal) serta timer/counter 0, timer/counter 1 dan interupsi dari port serial (internal).
2.2.8 UNTAI PEWAKTU DAN OSCILATOR

Mikrokontroler AT89S52 memiliki osilator internal (on chip osilator) yang dapat digunakan sebagai sumber clock bagi CPU. Untuk menggunakan osilator internal diperlukan sebuah kristal atau kapasitor keramik letak pena XTAL1 dan pena XTAL2 dan sebuah kapasitor ke ground.

Kristal yang digunakan bernilai 12 Mhz. Sedangkan untuk kapasitor dapat bernilai antara 27 pF sampai 33 pF. Kaki XTAL1 merupakan keluaran suatu penguat yang besar, sedangkan kaki XTAL1 adalah masukan sebuah kristal yang dihubungkan pada kaki XTAL1 dan XTAL2 dengan memberikan umpan balik dan penggeseran fase yang diperlukan untuk osilasi. Jika kaki XTAL1 digunakan oleh sumber frekuensi luar maka kaki XTAL2 tidak dihubungkan.
2.3. LCD (Liquid Cristal Display) M1632

Untuk tampilan dalam tugas akhir ini digunakan LCD. Tampilan jenis ini disusun dari dot matrik dan dikontrol oleh ROM atau RAM generator karakter dan RAM data display.  Adapaun karakteristiknya sebagai berikut :

a. 16x 2 karakter dengan 5 x 7 dot matrik ditambah kursor.
b. ROM generator karakter dengan 192 type karakter.

c. RAM generator karakter dengan 8 type karakter (untuk program write).

d. 80 x 8 bit RAM data display dengan 80 karakter maksimal.

e. Dapat diantarmukakan dengan mikrokontoler 4 atau 8 bit.

f. Rangkaian oscilator terpadu.

g. Catu daya tunggal +5V.

h. Reset otomatis terpadu.

i. Temperatur kerja antara 00-500 C.

Adapun untuk menampilkan karakter yang ada dilakukan dengan cara memberikan kode karakter untuk tiap-tiap karakter yang diinginkan pada bus data dan dengan menggunakan sinyal kontrol E, RS, R/W.
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Gambar 2.10. Rangkaian LCD

	Nama Sinyal
	Jumlah Terminal
	I/O
	Tujuan
	Fungsi

	DB0 – DB3
	4
	I/O
	MPU
	4 bit bus data lower tristate, dapat dibaca atau ditulis terhadap MPU

	DB4 – DB7
	4
	I/O
	MPU
	4 bit bus upper tristate dua aarah, dapat dibaca atau ditulis terhadap MPU, DB7 juga sebagai busy flag

	E
	Input
	I/O
	MPU
	Sinyal tanda mulai operasi yang berfungsi saat baca atau tulis.

	RS
	Input
	I/O
	MPU
	Sinyal seleksi register
0 : register intruksi (tulis)

1 : data register (baca/tulis)

	R/W
	1
	Input
	MPU
	0 : write
1 : read

	VLC
	1
	-
	Power suply
	Untuk mengatur kontras pada LCD

	VDD
	1
	-
	Power suply
	+5V

	VSS
	1
	-
	Power suply
	0V (ground)


Tabel 2.4. Konfigurasi LCD M1632
Jalur-jalur pin pada LCD yang digunakan adalah jalur RS, R/W, E dan DB0-DB7. Jalur RS dan R/W berfungsi sebagai kontrol, jalur E untuk mengaktifkan setiap perintah yang diberikan pada LCD, sedangkan jalur DB0-DB7 merupakan jalur data. Gambar dibawah ini menggambarkan cara untuk menuliskan karakter ke layar LCD:
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Gambar 2.11. Penulisan karakter ke LCD

2.4   ADC ( Analog to Digital Coverter)

Analog to Digital Converter (ADC) adalah sebuah piranti yang dirancang untuk mengubah sinyal-sinyal analog menjadi sinyal - sinyal digital. IC ADC 0804 dianggap dapat memenuhi kebutuhan dari rangkaian yang akan dibuat. IC jenis ini bekerja secara cermat dengan menambahkan sedikit komponen sesuai dengan spesifikasi yang harus diberikan dan dapat mengkonversikan secara cepat suatu masukan tegangan. Hal-hal yang juga perlu diperhatikan dalam penggunaan ADC ini adalah tegangan maksimum yang dapat dikonversikan oleh ADC dari rangkaian pengkondisi sinyal, resolusi, pewaktu eksternal ADC, tipe keluaran, ketepatan dan waktu konversinya.
       Beberapa karakteristik penting ADC :
1.
 Waktu konversi

2.
 Resolusi

3.
 Ketidaklinieran

4.
 Akurasi

Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital yang nilainya proposional. Jenis ADC yang biasa digunakan dalam perancangan adalah jenis successive approximation convertion atau pendekatan bertingkat yang memiliki waktu konversi jauh lebih singkat dan tidak tergantung pada nilai masukan analognya atau sinyal yang akan diubah. 
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Gambar 2.12. Diagram Blok ADC
Secara singkat prinsip kerja dari konverter A/D adalah semua bit-bit diset kemudian diuji, dan bilamana perlu sesuai dengan kondisi yang telah ditentukan. Dengan rangkaian yang paling cepat, konversi akan diselesaikan sesudah 8 clock, dan keluaran D/A merupakan nilai analog yang ekivalen dengan nilai register SAR.

Apabila konversi telah dilaksanakan, rangkaian kembali mengirim sinyal selesai konversi yang berlogika rendah. Sisi turun sinyal ini akan menghasilkan data digital yang ekivalen ke dalam register buffer. Dengan demikian, keluaran digital akan tetap tersimpan sekalipun akan di mulai siklus konversi yang baru.

IC ADC 0804 mempunyai dua masukan analog, Vin (+) dan Vin (-), sehingga dapat menerima masukan diferensial. Masukan analog sebenarnya (Vin) sama dengan selisih antara tegangan-tegangan yang dihubungkan dengan ke dua pin masukan yaitu Vin = Vin (+) – Vin (-). Kalau masukan analog berupa tegangan tunggal, tegangan ini harus dihubungkan dengan Vin (+), sedangkan Vin (-) digroundkan. Untuk operasi normal, ADC 0804 menggunakan Vcc = +5 Volt sebagai tegangan referensi. Dalam hal ini jangkauan masukan analog mulai dari 0 Volt sampai 5 Volt (skala penuh), karena IC ini adalah SAC 8-bit, resolusinya akan sama dengan :
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(n menyatakan jumlah bit keluaran biner IC analog to digital converter)

IC ADC 0804 memiliki generator clock intenal yang harus diaktifkan dengan menghubungkan sebuah resistor eksternal (R) antara pin CLK OUT dan CLK IN serta sebuah kapasitor eksternal (C) antara CLK IN dan ground digital. Frekuensi clock yang diperoleh di pin CLK OUT sama dengan :
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Untuk sinyal clock ini dapat juga digunakan sinyal eksternal yang dihubungkan ke pin CLK IN. ADC 0804 memilik 8 keluaran digital sehingga dapat langsung dihubungkan dengan saluran data mikrokomputer. Masukan (chip select, aktif rendah) digunakan untuk mengaktifkan ADC 0804. Jika berlogika tinggi, ADC 0804 tidak aktif (disable) dan semua keluaran berada dalam keadaan impedansi tinggi.

Masukan (write) digunakan untuk memulai proses konversi. Untuk itu harus diberi pulsa logika 0. Sedangkan keluaran (interrupt atauend of convertion) menyatakan akhir konversi. Pada saat dimulai konversi, akan berubah ke logika 1. Diakhir konversi akan kembali ke logika 0.
2.4.1. Mode Operasi ADC 0804 : 
1. Mode Opersi Kontinyu 

       Agar ADC0804 dapat dioperasikan pada mode operasi kontinyu (proses membaca terus menerus dan tanpa proses operasi jabat tangan), maka penyemat CS dan RD digroundkan, sedangkan penyemat WR dan INTR tidak dihubungkan kemanapun. Prinsip kerja operasi kontinyu ini yaitu ADC akan memulai konversi ketika INTR kembali tidak aktif (logika ‘1’). Setelah proses konversi selesai, INTR akan aktif (logika ‘0’). Untuk memulai konversi pertama kali WR harus ditanahkan terlebih dahulu, hal ini digunakan untuk mereset SAR. Namun pada konversi berikutnya untuk mereset SAR dapat menggunakan sinyal INTR saat aktif (logika ‘0’) dan mulai konversi saat tidak aktif (logika ‘1’).

       Ketika selesai konversi data hasil konversi akan dikeluarkan secara langsung dari buffer untuk dibaca karena RD ditanahkan. Saat sinyal INTR aktif, sinyal ini digunakan untuk me-reset SAR. Saat INTR kembali tidak aktif (logika ‘1’) proses konversi dimulai kembali.
2. Mode Operasi Hand-Shaking 

       ADC0804 dioperasikan pada mode hand shaking. Agar ADC dapat bekerja, CS harus berlogika ‘0’. Ketika WR berlogika ‘0’, register SAR akan direset, sedangkan ketika sinyal WR kembali ‘1’, maka proses konversi segera dimulai. Selama konversi sedang berlangsung, sinyal INTR akan tidak aktif (berlogika ‘1’), sedangkan saat konversi selesai ditandai dengan aktifnya sinyal INTR (logika ‘0’).

       Setelah proses konversi selesai data hasil konversi tetap tertahan pada buffer ADC. Data hasil konversi tersebut akan dikeluarkan dengan mengirim sinyal RD berlogika ‘0’. Setelah adanya sinyal sinyal RD ini, maka sinyal INTR kembali tidak aktif.
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